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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku monograf Adat Istiadat Galuh: Tradisi dan Nilai Budaya dapat disusun. Buku ini merupakan bagian dari upaya akademik untuk mendokumentasikan, mengkaji, dan memahami keberadaan adat istiadat Galuh yang masih berkembang dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini.
Kebudayaan Galuh tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga menyimpan pengetahuan, simbol, nilai sosial, moral, religius, dan kearifan lokal yang terus diwariskan antargenerasi. Oleh karena itu, buku ini membahas berbagai praktik adat istiadat Galuh, makna filosofis dan simboliknya, nilai sosial budaya yang terkandung di dalamnya, serta dinamika dan tantangan pelestariannya di tengah perubahan sosial dan perkembangan zaman.
Penyusunan buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, pemerhati budaya, pemerintah daerah, komunitas budaya, serta masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap sejarah dan kebudayaan Galuh. Lebih dari sekadar dokumentasi, buku ini diharapkan dapat mendorong kesadaran bersama bahwa pelestarian budaya merupakan proses yang membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat dan generasi muda.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah mendukung proses penelitian dan penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan buku pada masa mendatang.

Ciamis, September 2026
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan
Kebudayaan merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat karena di dalamnya terdapat sistem pengetahuan, nilai, norma, simbol, kepercayaan, dan praktik sosial yang membentuk cara suatu komunitas memahami dirinya serta lingkungannya. Kebudayaan tidak hanya hadir dalam bentuk benda dan peninggalan sejarah, tetapi juga melalui tradisi, ritual, praktik sosial, pengetahuan lokal, ekspresi seni, serta berbagai bentuk pewarisan antargenerasi. Dalam konteks warisan budaya takbenda, tradisi dipahami sebagai living heritage, yaitu warisan yang terus dipraktikkan, ditafsirkan kembali, dan diwariskan oleh masyarakat pendukungnya. Dengan demikian, keberadaan suatu tradisi tidak semata-mata ditentukan oleh usianya, tetapi oleh keberlanjutan praktik, pengetahuan, makna, dan nilai yang melekat pada tradisi tersebut (UNESCO, 2003, 2021).
Kebudayaan Galuh memiliki posisi penting dalam perjalanan sejarah dan perkembangan kebudayaan masyarakat di wilayah Priangan Timur. Galuh tidak hanya merujuk pada entitas politik dan sejarah masa lampau, tetapi juga berkembang sebagai identitas budaya yang terus memperoleh makna dalam kehidupan masyarakat masa kini. Rentang sejarah Galuh yang panjang telah melahirkan berbagai bentuk warisan budaya yang berhubungan dengan situs sejarah, tradisi masyarakat, kesenian, kepercayaan, nilai sosial, serta praktik adat. Oleh sebab itu, memahami Galuh tidak cukup dilakukan melalui kajian mengenai kerajaan dan peninggalan sejarahnya, tetapi juga perlu melihat bagaimana identitas Galuh direproduksi dalam kehidupan masyarakat kontemporer (Kusmayadi, 2022).
Adat istiadat menjadi salah satu ruang penting untuk melihat keberlanjutan tersebut. Adat istiadat bukan sekadar serangkaian kegiatan seremonial yang dilakukan berulang, melainkan mengandung sistem makna yang menghubungkan individu dengan keluarga, komunitas, leluhur, lingkungan, dan keyakinan yang dianut. Dalam suatu ritual, benda, tempat, waktu, tindakan, bahasa, makanan, maupun simbol tertentu dapat memiliki makna yang tidak selalu dapat dipahami hanya dari bentuk lahiriahnya. Karena itu, kajian terhadap adat istiadat memerlukan perhatian terhadap konteks sosial dan perspektif masyarakat yang menjalankannya. Pendekatan interpretatif dan etnografis memungkinkan peneliti memahami kebudayaan sebagai sistem makna yang hidup dalam praktik sosial (Geertz, 1973).
Dalam Kebudayaan Galuh, keberadaan adat istiadat dapat ditemukan dalam berbagai praktik masyarakat yang masih dilaksanakan hingga sekarang. Beberapa di antaranya adalah tradisi Nyangku di Panjalu, Ngikis di Karangkamulyan, Misalin di Cimaragas, Mupunjung, Merlawu, Hajat Bumi, Nyepuh, dan Nyuguh, serta berbagai tradisi yang berkaitan dengan siklus kehidupan masyarakat. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa adat istiadat Galuh memiliki karakter yang tidak tunggal. Setiap wilayah dapat mempunyai bentuk praktik, tata cara, simbol, serta narasi sejarah yang berbeda, meskipun terdapat sejumlah nilai yang saling berhubungan.
Tradisi Nyangku, misalnya, memperlihatkan hubungan antara ritual, peninggalan sejarah, penghormatan terhadap leluhur, dan kehidupan sosial masyarakat Panjalu. Tradisi tersebut dilaksanakan secara turun-temurun dan salah satu aktivitas utamanya berkaitan dengan pembersihan benda-benda pusaka. Dalam perkembangannya, Nyangku tidak hanya menjadi aktivitas ritual, tetapi juga menjadi ruang pertemuan masyarakat dan sarana pewarisan nilai budaya. Kajian mengenai Nyangku menunjukkan adanya dimensi sosial, religius, historis, dan pendidikan yang melekat dalam pelaksanaannya (Abdulah & Putra, 2018; Heryadi et al., 2022).
Hal serupa terlihat dalam tradisi Ngikis di Situs Karangkamulyan. Ngikis merupakan praktik budaya masyarakat yang berkaitan dengan penghormatan terhadap leluhur dan keberadaan situs budaya. Pelaksanaannya melibatkan masyarakat dalam kegiatan bersama serta memiliki sejumlah nilai sosial, religius, sejarah, pendidikan, dan gotong royong (Hidayatloh, 2019). Tradisi tersebut memperlihatkan bahwa situs sejarah tidak hanya berfungsi sebagai ruang fisik peninggalan masa lalu, tetapi juga dapat menjadi ruang sosial tempat masyarakat mengaktualisasikan identitas dan nilai budayanya.
Sementara itu, Misalin di Cimaragas memperlihatkan hubungan antara tradisi lokal dengan kehidupan keagamaan masyarakat. Tradisi yang dilaksanakan menjelang bulan Ramadan tersebut mengandung nilai religius, gotong royong, sejarah, seni, dan ekonomi (Ratih, 2019). Dalam perkembangannya, Misalin juga mengalami proses perubahan dan akulturasi sehingga bentuk pelaksanaannya tidak sepenuhnya sama dengan praktik pada masa sebelumnya. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan tradisi selalu berhubungan dengan kemampuan masyarakat melakukan adaptasi terhadap perubahan sosial.
Tradisi Hajat Bumi juga menunjukkan hubungan erat antara masyarakat, lingkungan, dan sistem kepercayaan. Praktik syukuran terhadap hasil bumi, doa bersama, berbagi makanan, dan penghormatan terhadap tokoh atau leluhur mencerminkan adanya kesadaran mengenai hubungan manusia dengan alam dan kehidupan sosial. Dalam konteks masyarakat Sunda, hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam merupakan salah satu unsur penting dalam sistem nilai budaya yang berkembang dalam berbagai bentuk kearifan lokal (Pratama et al., 2022). Penelitian mengenai Hajat Bumi Cariu juga memperlihatkan bahwa tradisi tersebut mengandung nilai syukur, kebersamaan, gotong royong, kepedulian lingkungan, dan penghormatan terhadap leluhur.
Keberadaan berbagai tradisi tersebut memperlihatkan bahwa adat istiadat Galuh dapat dipahami sebagai living cultural practice. Artinya, adat istiadat tidak berhenti sebagai warisan dari masa lalu, tetapi terus mengalami proses reproduksi dan negosiasi dalam kehidupan masyarakat. UNESCO (2003) menegaskan bahwa warisan budaya takbenda bersifat dinamis karena terus diciptakan kembali oleh komunitas sebagai respons terhadap lingkungan sosial dan sejarahnya. Oleh karena itu, perubahan dalam bentuk ritual tidak selalu dapat dipahami sebagai tanda hilangnya tradisi. Perubahan dapat menjadi bagian dari mekanisme adaptasi yang memungkinkan suatu praktik budaya tetap relevan bagi masyarakat pendukungnya.
Persoalan penting kemudian adalah bagaimana memahami makna filosofis dan simbolik yang terdapat dalam adat istiadat tersebut. Sebuah kegiatan seperti membersihkan pusaka, memagari situs, membawa hasil bumi, melakukan doa bersama, atau makan bersama dapat memiliki makna yang lebih luas daripada aktivitas fisiknya. Simbol-simbol tersebut dapat merepresentasikan penghormatan terhadap leluhur, penyucian diri, rasa syukur, solidaritas, keseimbangan kehidupan, serta kesadaran terhadap hubungan manusia dan lingkungan. Kajian simbolik menjadi penting karena makna budaya pada dasarnya dibentuk dan dipahami melalui konteks masyarakat yang menggunakan simbol tersebut (Geertz, 1973).
Selain makna simbolik, adat istiadat juga menyimpan nilai sosial budaya yang berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Gotong royong, kebersamaan, silih asah, silih asih, silih asuh, penghormatan kepada orang tua dan leluhur, tanggung jawab sosial, kesopanan, religiusitas, serta kepedulian terhadap lingkungan merupakan sejumlah nilai yang dapat ditemukan dalam praktik kebudayaan Sunda. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi dapat diwujudkan melalui tindakan nyata dalam kehidupan masyarakat. Kajian mengenai kearifan lokal Sunda menunjukkan bahwa nilai budaya dapat berfungsi sebagai pedoman moral dan sosial serta memiliki relevansi dalam pembentukan karakter masyarakat (Kembara et al., 2021; Widyanti & Syah, 2025).
Persoalan berikutnya berkaitan dengan pewarisan adat istiadat kepada generasi muda. Keberlangsungan tradisi sangat bergantung pada adanya proses transmisi pengetahuan dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya. Pewarisan tidak selalu berlangsung melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui keluarga, tokoh adat, pengalaman langsung, partisipasi dalam ritual, cerita, keteladanan, dan interaksi sosial. UNESCO menempatkan transmisi antargenerasi sebagai inti dari keberlanjutan warisan budaya takbenda karena pengetahuan dan keterampilan budaya hanya dapat terus hidup apabila masyarakat memiliki ruang untuk mempelajarinya dan mempraktikkannya (UNESCO, 2021).
Pada saat yang sama, masyarakat Galuh menghadapi perubahan sosial yang semakin cepat. Modernisasi, perubahan pola kehidupan, mobilitas penduduk, perkembangan teknologi informasi, perubahan preferensi generasi muda, serta berkembangnya pariwisata budaya memberikan pengaruh terhadap cara masyarakat menjalankan dan memahami tradisi. Penelitian mengenai dinamika sosial budaya masyarakat Sunda menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital turut memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan kebudayaan lokal (Brata & Wijayanti, 2020). Situasi tersebut menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi pelestarian adat istiadat Galuh.
Digitalisasi, misalnya, dapat menjadi sarana dokumentasi dan penyebarluasan pengetahuan budaya. Namun, digitalisasi tidak seharusnya hanya memindahkan dokumentasi tradisi ke dalam bentuk foto atau video. Pengetahuan mengenai sejarah, makna simbolik, nilai, tata cara, pelaku, serta konteks sosial tradisi juga perlu didokumentasikan agar generasi mendatang tidak hanya mengetahui “apa yang dilakukan”, tetapi juga memahami “mengapa hal tersebut dilakukan”. Dalam kerangka living heritage, masyarakat pendukung tetap menjadi aktor utama dalam menentukan makna, keberlanjutan, dan bentuk pewarisan tradisinya (UNESCO, 2003, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, adat istiadat dalam Kebudayaan Galuh perlu dikaji secara komprehensif melalui hubungan antara praktik, makna, nilai, fungsi, pewarisan, dan perubahan sosial. Penelitian ini secara khusus diarahkan untuk mengidentifikasi ragam praktik adat istiadat yang masih berkembang dalam masyarakat Galuh, mengungkap makna filosofis dan simbolik yang terkandung di dalamnya, menganalisis nilai serta fungsi sosial budayanya, dan memahami dinamika serta tantangan pelestariannya di tengah perubahan sosial. Arah tersebut sejalan dengan rancangan penelitian yang menempatkan adat istiadat Galuh sebagai praktik budaya yang hidup dan tidak sekadar sebagai daftar inventaris kebudayaan. 
Pada akhirnya, kajian mengenai adat istiadat Galuh diharapkan tidak berhenti pada upaya mendeskripsikan berbagai tradisi, tetapi mampu menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai identitas, memori kolektif, nilai sosial, dan keberlanjutan Kebudayaan Galuh. Hasil kajian tersebut penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus memiliki manfaat praktis bagi masyarakat, lembaga pendidikan, komunitas budaya, dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pelindungan dan pemajuan kebudayaan. Dalam konteks tersebut, monograf ini disusun sebagai salah satu bentuk dokumentasi dan interpretasi akademik terhadap adat istiadat Galuh agar pengetahuan budaya yang berkembang di tengah masyarakat dapat terdokumentasi, dipahami, dan diwariskan secara berkelanjutan.

1.2 Kebudayaan Galuh dan Identitas Masyarakat
Kebudayaan Galuh merupakan bagian penting dari konstruksi identitas masyarakat di wilayah Tatar Galuh, khususnya Kabupaten Ciamis dan kawasan sekitarnya. Istilah “Galuh” tidak hanya merujuk pada suatu entitas politik pada masa lampau, tetapi telah berkembang menjadi penanda historis dan kultural yang terus digunakan dalam kehidupan masyarakat. Dalam perspektif sejarah, Galuh memiliki rentang perkembangan yang panjang dan meninggalkan berbagai jejak berupa situs, artefak, naskah, tradisi, kesenian, simbol, serta praktik sosial yang masih memperoleh makna dalam kehidupan masyarakat masa kini. Karena itu, Galuh dapat dipahami bukan semata-mata sebagai warisan masa lalu, melainkan sebagai konstruksi budaya yang terus dihidupkan dan dinegosiasikan oleh masyarakat. Kusmayadi (2022) menunjukkan bahwa istilah Galuh memiliki dimensi historis, filosofis, psikologis, sosial budaya, agama, ekonomi, dan politik yang menjadikannya tetap relevan dalam kehidupan masyarakat Ciamis. 
Dalam kajian kebudayaan, identitas tidak bersifat statis dan tidak sepenuhnya ditentukan oleh masa lalu. Identitas terbentuk melalui proses sosial yang terus berlangsung, termasuk melalui ingatan terhadap sejarah, pengalaman bersama, simbol, bahasa, tradisi, dan hubungan antarkelompok. Hall (1990) memandang identitas budaya sebagai sesuatu yang terus menjadi (becoming), bukan hanya sesuatu yang telah ada (being). Pandangan tersebut relevan untuk memahami identitas Galuh karena masyarakat masa kini tidak sekadar menerima identitas yang diwariskan dari masa lalu, tetapi juga menafsirkan kembali dan mengaktualisasikannya sesuai dengan konteks sosial mereka. Dengan demikian, identitas Galuh dapat mengalami perubahan bentuk tanpa harus kehilangan seluruh kontinuitas historisnya.
Identitas budaya juga terbentuk melalui proses kategorisasi, interaksi, dan pengakuan sosial. Jenkins (2008) menjelaskan bahwa identitas merupakan hasil hubungan antara bagaimana seseorang atau kelompok mendefinisikan dirinya sendiri dan bagaimana pihak lain mengenalinya. Dalam konteks Galuh, identitas masyarakat tidak hanya dibangun melalui narasi sejarah mengenai Kerajaan Galuh, tetapi juga melalui penggunaan nama Galuh dalam berbagai ruang sosial, kebudayaan, pendidikan, organisasi masyarakat, kesenian, kegiatan adat, hingga berbagai simbol daerah. Identitas tersebut menjadi semakin kuat ketika masyarakat menghubungkan kehidupan masa kini dengan memori sejarah dan nilai-nilai yang dianggap berasal dari tradisi Galuh.
Salah satu unsur penting dalam konstruksi identitas tersebut adalah memori sejarah. Masyarakat mempertahankan hubungan dengan masa lalu melalui cerita, situs, ritual, simbol, dan praktik sosial yang diwariskan. Memori semacam ini tidak selalu identik dengan rekonstruksi sejarah akademik karena di dalamnya dapat terdapat pengalaman kolektif, mitos, legenda, interpretasi lokal, dan simbol budaya. Namun, justru melalui proses tersebut masa lalu memperoleh relevansi dalam kehidupan masyarakat sekarang. Assmann (2011) menjelaskan bahwa memori budaya memungkinkan suatu masyarakat mempertahankan pengetahuan mengenai masa lalu melalui berbagai bentuk simbolik dan institusional. Dalam konteks Galuh, berbagai tradisi dan situs berfungsi sebagai ruang untuk mengingat, menginterpretasikan, sekaligus mengaktualisasikan hubungan masyarakat dengan masa lalu.
Hubungan antara sejarah dan identitas Galuh dapat dilihat dari keberadaan berbagai situs yang tersebar di wilayah Ciamis. Situs Kawali, Karangkamulyan, Salawe, Cimaragas, dan berbagai ruang budaya lainnya menjadi bagian dari lanskap sejarah yang memberikan konteks bagi pembentukan identitas masyarakat. Situs tidak hanya mempunyai fungsi sebagai peninggalan arkeologis, tetapi juga dapat menjadi ruang sosial dan simbolik. Masyarakat mendatangi, merawat, menceritakan, dan menghubungkan situs tersebut dengan tradisi yang masih dijalankan. Penelitian mengenai Situs Sanghyang Maharaja Cipta Permana Prabudigaluh Salawe, misalnya, memperlihatkan adanya kesinambungan kompleks sejarah yang mempertemukan unsur Hindu-Buddha dan Islam dalam perkembangan sejarah Galuh (Soedarmo, 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa identitas budaya Galuh terbentuk melalui proses historis yang kompleks dan tidak dapat direduksi pada satu periode atau satu bentuk kebudayaan saja. 
Dalam kehidupan masyarakat, identitas Galuh juga diekspresikan melalui nilai-nilai kagaluhan. Nilai tersebut dapat dipahami sebagai seperangkat orientasi moral dan sosial yang berkembang dalam lingkungan budaya Galuh. Nilai kebersamaan, gotong royong, tanggung jawab, kerja keras, kemandirian, kesederhanaan, konsistensi, serta kepedulian terhadap lingkungan merupakan contoh nilai yang dapat ditemukan dalam praktik kehidupan masyarakat yang berakar pada kearifan lokal. Penelitian Suryana et al. (2023) mengenai masyarakat Kampung Dokdak di Kabupaten Ciamis menemukan bahwa kearifan lokal berbasis budaya Galuh tercermin dalam berbagai nilai kehidupan masyarakat, antara lain kesederhanaan, kebersamaan, kerja sama/gotong royong, kemandirian, tanggung jawab, kerja keras, kreativitas, dan konsistensi. 
Nilai-nilai tersebut memperoleh bentuk yang lebih konkret melalui adat istiadat dan tradisi. Tradisi pada dasarnya menjadi media bagi masyarakat untuk menginternalisasikan nilai melalui pengalaman langsung. Ketika masyarakat bekerja bersama dalam mempersiapkan suatu upacara, mengikuti ritual, menyediakan perlengkapan, melakukan doa, makan bersama, atau membersihkan lingkungan dan situs budaya, terdapat proses pembelajaran sosial yang berlangsung secara informal. Dengan demikian, adat istiadat bukan hanya mempertahankan bentuk tradisi, tetapi juga mereproduksi nilai yang menjadi dasar hubungan sosial masyarakat.
Fenomena tersebut terlihat dalam berbagai tradisi yang berkembang di wilayah Galuh. Tradisi Nyangku, misalnya, tidak hanya berkaitan dengan kegiatan ritual dan pemeliharaan benda pusaka, tetapi juga menjadi ruang bagi masyarakat untuk membangun kebersamaan dan mempertahankan nilai-nilai sosial budaya. Demikian pula Ngikis di Karangkamulyan memperlihatkan hubungan antara praktik adat, penghormatan terhadap leluhur, situs sejarah, dan partisipasi masyarakat. Sementara itu, Merlawu di Kertabumi menunjukkan bagaimana nilai sabilulungan diwujudkan melalui partisipasi kolektif dan gotong royong masyarakat. Munsyid et al. (2026) menunjukkan bahwa Merlawu tetap memiliki relevansi dalam masyarakat kontemporer karena tradisi tersebut berfungsi sebagai penguat identitas budaya sekaligus modal sosial masyarakat Galuh. 
Tradisi juga dapat menjadi sarana untuk mempertemukan identitas historis dengan kehidupan kontemporer. Penelitian terbaru mengenai ritual Nyiar Lumar di Kawali menunjukkan bahwa performa ritual dapat berfungsi sebagai kerja memori budaya (cultural memory work). Narasi sejarah tidak hanya disampaikan melalui teks, tetapi dihidupkan kembali melalui tindakan, ruang sakral, simbol, dan pengalaman kolektif masyarakat. Dengan demikian, ritual menjadi media untuk menghubungkan sejarah dengan identitas dan spiritualitas masyarakat pada masa kini. 
Dalam konteks ini, identitas Galuh dapat dilihat sebagai identitas yang berlapis. Masyarakat di wilayah Galuh pada saat yang sama dapat memiliki identitas sebagai orang Sunda, sebagai warga Ciamis, sebagai bagian dari komunitas tertentu, dan sebagai masyarakat yang merasa memiliki keterikatan dengan Galuh. Identitas tersebut tidak harus saling bertentangan. Sebaliknya, berbagai lapisan identitas dapat saling melengkapi dan membentuk rasa memiliki terhadap ruang sosial dan budaya tertentu. Identitas Galuh dengan demikian menjadi bagian dari identitas lokal yang berada dalam hubungan dengan identitas Sunda dan identitas kebangsaan Indonesia.
Persoalan penting dalam keberlanjutan identitas budaya Galuh adalah kemampuan generasi muda untuk mengenali dan memberi makna terhadap warisan budaya tersebut. Perubahan sosial, mobilitas masyarakat, perkembangan teknologi digital, globalisasi, dan perubahan gaya hidup dapat mengurangi intensitas interaksi generasi muda dengan tradisi lokal. Namun, perubahan tersebut tidak selalu berarti bahwa identitas budaya akan hilang. Teknologi digital justru dapat digunakan sebagai ruang baru untuk mendokumentasikan, memperkenalkan, dan mengembangkan kebudayaan lokal. Brata dan Wijayanti (2020) menegaskan bahwa perkembangan teknologi dan digitalisasi kehidupan memberikan pengaruh terhadap dinamika budaya dan sosial masyarakat Sunda, sementara kearifan lokal tetap menjadi bagian dari identitas sosial budaya masyarakat. 
Peran generasi muda menjadi semakin penting karena keberlanjutan kebudayaan sangat ditentukan oleh proses transmisi antargenerasi. UNESCO (2003) menempatkan komunitas, kelompok, dan individu sebagai aktor utama dalam pelestarian warisan budaya takbenda. Warisan budaya tidak sekadar dipelihara dalam bentuk fisiknya, tetapi harus tetap hidup melalui proses pewarisan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan makna. Oleh sebab itu, pelestarian adat istiadat Galuh tidak cukup dilakukan melalui kegiatan seremonial tahunan, tetapi perlu memperkuat proses pendidikan budaya dan keterlibatan generasi muda.
Upaya tersebut mulai terlihat dalam berbagai aktivitas kebudayaan di Kabupaten Ciamis. Pelibatan pelajar dan mahasiswa dalam kegiatan budaya, misalnya, memperlihatkan bahwa generasi muda dapat ditempatkan sebagai pelaku, bukan hanya sebagai penonton. Pemerintah Provinsi Jawa Barat juga menempatkan generasi muda sebagai salah satu unsur penting dalam pelestarian identitas budaya Tatar Galuh melalui berbagai kegiatan kebudayaan. Dengan demikian, keberlanjutan identitas Galuh sangat mungkin dikembangkan melalui kombinasi antara pewarisan tradisional dan inovasi kontemporer.
Dengan demikian, Kebudayaan Galuh dan identitas masyarakat memiliki hubungan yang bersifat dinamis. Identitas Galuh dibangun dari pertemuan antara memori sejarah, situs budaya, adat istiadat, nilai sosial, simbol, narasi leluhur, serta pengalaman masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Galuh bukan sekadar identitas yang “diwariskan”, tetapi identitas yang terus diproduksi melalui praktik sosial dan budaya. Karena itu, penelitian terhadap adat istiadat Galuh menjadi penting untuk melihat bagaimana identitas tersebut dipertahankan, ditafsirkan, dan dinegosiasikan dalam masyarakat kontemporer. Pada titik inilah adat istiadat dapat diposisikan sebagai salah satu ruang utama reproduksi identitas Galuh, sekaligus sebagai media pewarisan nilai dan memori budaya kepada generasi berikutnya.

1.3 Adat Istiadat sebagai Warisan Budaya
Adat istiadat merupakan salah satu bentuk warisan budaya yang memiliki peran penting dalam menjaga kesinambungan hubungan antara masa lalu, kehidupan masyarakat sekarang, dan orientasi kebudayaan pada masa mendatang. Adat tidak hanya berupa seperangkat kebiasaan yang dilakukan secara berulang, tetapi mencakup pengetahuan, norma, nilai, simbol, tata perilaku, serta praktik sosial yang diterima dan diwariskan dalam suatu komunitas. Dalam konteks warisan budaya takbenda, UNESCO menempatkan praktik sosial, ritual, perayaan, pengetahuan, dan keterampilan tradisional sebagai bagian dari intangible cultural heritage yang keberlangsungannya sangat bergantung pada pengakuan dan keterlibatan komunitas pendukungnya (UNESCO, 2003).
Pemahaman tersebut penting untuk melihat adat istiadat dalam Kebudayaan Galuh. Tradisi yang berkembang di wilayah Galuh tidak semata-mata merupakan peninggalan masa lalu yang dipertahankan dalam bentuk yang tetap, melainkan merupakan praktik budaya yang terus dijalankan dan memperoleh penafsiran baru sesuai dengan perubahan kehidupan masyarakat. Warisan budaya karena itu bersifat dinamis. Ia dapat mengalami perubahan pada bentuk, tata pelaksanaan, aktor, media, maupun ruang penyelenggaraan, sementara nilai dan makna tertentu tetap dipertahankan sebagai inti identitas budaya (Smith, 2006; UNESCO, 2003).
Dalam konteks Indonesia, keberadaan adat istiadat sebagai bagian dari kebudayaan memperoleh landasan penting melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Regulasi tersebut menempatkan adat istiadat sebagai salah satu objek pemajuan kebudayaan, bersama dengan tradisi lisan, manuskrip, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat, dan olahraga tradisional. Perspektif ini memperlihatkan bahwa adat istiadat bukan hanya urusan komunitas pada tingkat lokal, tetapi merupakan bagian dari kekayaan kebudayaan nasional yang perlu dilindungi, dikembangkan, dimanfaatkan, dan dibina (Republik Indonesia, 2017).
Adat istiadat Galuh memiliki karakteristik tersebut. Berbagai praktik adat yang berkembang di wilayah Ciamis dan kawasan yang secara historis berkaitan dengan Galuh memperlihatkan adanya kesinambungan antara tradisi, ruang budaya, sejarah, dan kehidupan masyarakat. Nyangku, Ngikis, Misalin, Merlawu, Mupunjung, serta berbagai bentuk hajat dan ritual masyarakat menunjukkan bahwa warisan budaya Galuh hadir dalam bentuk yang beragam. Tradisi tersebut tidak hanya dilaksanakan untuk memenuhi kewajiban adat, tetapi juga menjadi media masyarakat untuk mengekspresikan rasa syukur, penghormatan kepada leluhur, kebersamaan, religiusitas, gotong royong, serta keterikatan dengan lingkungan dan ruang sejarah.
Keberadaan Nyangku di Panjalu memperlihatkan bagaimana sebuah tradisi dapat menjadi media pemeliharaan memori sejarah sekaligus identitas komunitas. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mencatat Nyangku sebagai tradisi masyarakat Sunda di Panjalu yang berkaitan dengan ritual pembersihan pusaka peninggalan leluhur dan dilaksanakan pada bulan Maulid. Tradisi tersebut melibatkan masyarakat secara luas dan menjadi salah satu ekspresi kebanggaan budaya masyarakat Panjalu (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, n.d.). Dalam perkembangannya, Nyangku juga berfungsi sebagai ruang interaksi sosial dan penguatan kohesi masyarakat. Munsyid dan Sudarto (2024) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam Nyangku dapat memperkuat kepercayaan, solidaritas, kebersamaan, dan integrasi sosial.
Tradisi Ngikis di Situs Karangkamulyan menunjukkan bentuk lain dari hubungan antara adat dan warisan sejarah. Praktik penggantian atau pemasangan pagar pada kawasan situs tidak hanya memiliki dimensi fisik, tetapi mengandung simbolisasi mengenai upaya “memagari” atau membersihkan diri. Dengan demikian, aktivitas budaya tersebut menghubungkan ruang situs, memori leluhur, nilai religius, dan refleksi moral masyarakat. Keberadaan Ngikis sebagai tradisi yang dilakukan secara turun-temurun menunjukkan bahwa situs sejarah dapat berfungsi sekaligus sebagai ruang warisan budaya yang hidup. Pemerintah melalui platform Galuh Virtual juga mendokumentasikan Ngikis sebagai tradisi masyarakat Karangkamulyan yang berkaitan dengan penghormatan terhadap leluhur dan penyucian diri menjelang Ramadan (Pemerintah Kabupaten Ciamis, n.d.).
Hal yang sama terlihat pada Misalin di Cimaragas. Data Warisan Budaya Takbenda Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menetapkan Misalin sebagai warisan budaya takbenda Jawa Barat melalui SK Nomor 1044/P/2020. Misalin dikategorikan dalam domain adat istiadat masyarakat, ritus, dan perayaan-perayaan. Tradisi ini dilaksanakan menjelang Ramadan dan mengandung praktik pembersihan lingkungan, ziarah, doa bersama, silaturahmi, serta refleksi untuk meninggalkan perilaku buruk menuju kehidupan yang lebih baik (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2020). 
Sementara itu, Merlawu memperlihatkan bagaimana warisan budaya dapat mempertahankan fungsi sosial dalam masyarakat kontemporer. Tradisi tersebut mengandung praktik berbagi makanan, penghormatan terhadap leluhur, dan ungkapan rasa syukur. Kajian Fauzi et al. (2024) menunjukkan bahwa Merlawu di Situs Ciluncat mengandung berbagai nilai karakter, sedangkan penelitian Munsyid et al. (2026) menunjukkan bahwa nilai sabilulungan dalam Merlawu tercermin melalui partisipasi kolektif, kebersamaan, dan gotong royong masyarakat. 
Dari berbagai contoh tersebut dapat dipahami bahwa adat istiadat sebagai warisan budaya memiliki sedikitnya empat dimensi utama, yaitu dimensi historis, simbolik, sosial, dan edukatif. Dimensi historis berkaitan dengan kemampuan tradisi menghubungkan masyarakat dengan pengalaman dan memori masa lalu. Dimensi simbolik berkaitan dengan makna yang terkandung dalam tindakan, benda, ruang, dan prosesi adat. Dimensi sosial berkaitan dengan kemampuan tradisi membangun interaksi, solidaritas, gotong royong, dan kohesi masyarakat. Sementara itu, dimensi edukatif berkaitan dengan proses pewarisan pengetahuan dan nilai kepada generasi berikutnya.
Dalam perspektif cultural heritage, warisan budaya juga tidak dapat dipisahkan dari proses seleksi dan pemberian makna oleh masyarakat. Smith (2006) menjelaskan bahwa warisan budaya pada dasarnya merupakan proses budaya (heritage as a cultural process) melalui mana masyarakat memilih, menginterpretasikan, dan menggunakan aspek-aspek masa lalu untuk kepentingan identitas masa kini. Perspektif tersebut membantu menjelaskan mengapa suatu tradisi dapat terus dipertahankan meskipun mengalami perubahan bentuk. Yang diwariskan bukan hanya praktiknya, tetapi juga narasi, nilai, dan makna yang dianggap penting oleh masyarakat.
Adat istiadat Galuh dengan demikian dapat dipandang sebagai media pewarisan memori kolektif. Melalui pelaksanaan ritual dan kegiatan adat, generasi muda memperoleh kesempatan untuk mengenal sejarah lokal tidak hanya melalui buku atau pembelajaran formal, tetapi melalui pengalaman langsung. Mereka menyaksikan prosesi, mengenal simbol, mendengar cerita leluhur, berinteraksi dengan tokoh adat, serta berpartisipasi dalam kegiatan bersama. Proses tersebut membentuk pengalaman budaya yang dapat memperkuat hubungan emosional antara generasi muda dengan lingkungan sosial dan sejarah lokalnya.
Namun demikian, pewarisan adat istiadat menghadapi tantangan ketika terjadi perubahan sosial yang cepat. Modernisasi, globalisasi, perubahan gaya hidup, mobilitas penduduk, dan perkembangan media digital dapat mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan tradisi. Dalam kondisi tertentu, tradisi berisiko mengalami penyederhanaan makna ketika hanya dipahami sebagai kegiatan seremonial atau tontonan budaya. Tantangan lainnya adalah berkurangnya partisipasi generasi muda, terbatasnya dokumentasi pengetahuan lokal, serta kemungkinan terputusnya transmisi pengetahuan dari generasi tua kepada generasi berikutnya.
Perubahan tersebut tidak selalu harus dipandang sebagai ancaman semata. Digitalisasi dapat menjadi instrumen baru untuk mendokumentasikan dan memperkenalkan adat istiadat kepada masyarakat yang lebih luas. Dokumentasi digital berupa arsip foto, video, wawancara, peta budaya, cerita digital, dan buku elektronik dapat membantu memperluas akses terhadap pengetahuan budaya. Akan tetapi, digitalisasi harus tetap menempatkan masyarakat pendukung sebagai subjek utama. Dokumentasi budaya tidak cukup hanya merekam “apa yang dilakukan”, tetapi juga perlu merekam siapa yang melaksanakan, di mana, kapan, bagaimana, mengapa, serta nilai apa yang diyakini masyarakat.
Oleh karena itu, pelestarian adat istiadat Galuh perlu diarahkan pada pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada mempertahankan bentuk tradisi, tetapi juga memastikan keberlanjutan pengetahuan, nilai, makna, pelaku, dan ruang budaya yang menopangnya. Pelestarian dapat dilakukan melalui pendidikan, dokumentasi, penelitian, regenerasi pelaku budaya, penguatan komunitas, pemanfaatan teknologi digital, dan dukungan kebijakan pemerintah. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip pemajuan kebudayaan yang menempatkan masyarakat sebagai aktor penting dalam menjaga keberlanjutan kebudayaan (Republik Indonesia, 2017; UNESCO, 2003).
Dengan demikian, adat istiadat dalam Kebudayaan Galuh dapat diposisikan sebagai warisan budaya yang hidup, bukan sekadar peninggalan masa lalu. Nilai pentingnya terletak pada kemampuan tradisi untuk mempertahankan hubungan masyarakat dengan sejarah, membangun identitas, memperkuat kohesi sosial, mentransmisikan nilai, dan memberikan orientasi bagi kehidupan masyarakat kontemporer. Kajian terhadap adat istiadat Galuh karena itu perlu bergerak dari sekadar inventarisasi menuju pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik, makna, nilai, fungsi, pewarisan, serta transformasinya. Perspektif inilah yang menjadi dasar penting dalam memahami adat istiadat Galuh sebagai bagian integral dari keberlanjutan Kebudayaan Galuh.

1.4 Pendekatan dan Sumber Kajian
Kajian dalam monograf Adat Istiadat Galuh: Tradisi dan Nilai Budaya menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi budaya. Pendekatan ini dipilih karena adat istiadat merupakan fenomena kebudayaan yang tidak cukup dipahami hanya melalui pengamatan terhadap bentuk atau prosesi tradisinya, tetapi perlu dikaji berdasarkan konteks sosial, makna, simbol, nilai, praktik, serta pengalaman masyarakat yang menjadi pendukungnya. Penelitian diarahkan untuk memahami adat istiadat Galuh sebagai kebudayaan yang hidup (living culture), sehingga perhatian diberikan pada hubungan antara praktik budaya masa kini dengan memori sejarah, identitas masyarakat, proses pewarisan, dan perubahan sosial. 
Pendekatan etnografi memungkinkan peneliti hadir secara langsung dalam lingkungan masyarakat untuk memperoleh pemahaman mengenai praktik budaya sebagaimana berlangsung dalam konteks alamiahnya. Dalam penelitian ini, pengamatan diarahkan pada bentuk adat istiadat, pelaku budaya, proses pelaksanaan, simbol-simbol budaya, serta interaksi sosial masyarakat. Observasi partisipatif digunakan agar peneliti tidak hanya memperoleh informasi mengenai apa yang dilakukan masyarakat, tetapi juga memahami bagaimana masyarakat memberikan makna terhadap tindakan dan simbol yang terdapat dalam tradisi. 

Sumber Kajian
Sumber kajian dalam penyusunan monograf terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer diperoleh secara langsung dari masyarakat pendukung Kebudayaan Galuh melalui observasi, wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dan dokumentasi. Informan penelitian mencakup tokoh adat dan sesepuh masyarakat, budayawan dan pegiat budaya Galuh, juru pelihara situs budaya, pelaku tradisi, pengurus komunitas budaya, akademisi atau peneliti kebudayaan, aparatur pemerintah bidang kebudayaan, serta masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai sejarah dan adat istiadat lokal. Penentuan informan bersifat fleksibel dan mengikuti prinsip data saturation, yaitu pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak menghasilkan informasi baru yang signifikan. 
Sumber sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan penelusuran berbagai dokumen kebudayaan. Sumber tersebut meliputi buku sejarah dan kebudayaan Galuh, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dokumen pemerintah, arsip budaya, Data Pokok Kebudayaan (DAPOBUD), manuskrip lokal, serta sumber akademik lain yang relevan. Studi pustaka digunakan untuk membangun landasan historis dan konseptual sekaligus membandingkan informasi lapangan dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Pengumpulan data dilakukan secara triangulatif dengan menggabungkan observasi, wawancara, FGD, dokumentasi, dan studi pustaka. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali sejarah tradisi, makna filosofis dan simbolik, nilai sosial budaya, fungsi adat, mekanisme pewarisan, serta tantangan pelestariannya. FGD digunakan untuk mengonfirmasi temuan sekaligus memperkaya interpretasi melalui dialog antara tokoh adat, budayawan, akademisi, komunitas budaya, dan pemangku kepentingan kebudayaan. Dokumentasi meliputi foto, video, arsip budaya, manuskrip lokal, dokumen kebudayaan, serta catatan sejarah. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil analisis disusun dalam bentuk narasi deskriptif, matriks data, tabel inventarisasi adat istiadat, dan pemetaan budaya. Proses analisis diarahkan untuk menemukan pola mengenai praktik adat, makna simbolik, nilai sosial budaya, fungsi sosial, mekanisme pewarisan, serta dinamika perubahan adat istiadat Galuh. 
Keabsahan informasi dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member check, dan peer debriefing. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan keterangan dari berbagai kelompok informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan FGD. Member check digunakan untuk mengonfirmasi interpretasi hasil kepada informan, sementara peer debriefing dilakukan melalui diskusi dengan sesama peneliti atau ahli kebudayaan. 
Dengan pendekatan tersebut, sumber kajian tidak hanya ditempatkan sebagai bahan untuk mendeskripsikan adat istiadat, tetapi sebagai dasar untuk mereonstruksi pengetahuan budaya, memahami makna dari perspektif masyarakat, serta membaca perubahan dan keberlanjutan tradisi Galuh. Seluruh hasil kajian selanjutnya diintegrasikan dalam monograf sehingga menghasilkan dokumentasi akademik yang mencakup inventarisasi adat istiadat, nilai budaya, fungsi sosial budaya, mekanisme pewarisan, dan rekomendasi pemajuan kebudayaan daerah.
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